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ABSTRACT

Rice and vegetables are the most of agriculture in West Sumatera, These are of environment
media that needs reaserched to know how far the radioactivity level. This was done at environment
laboratory of PTKMR-BATAN. Step of reaserch has been done as follow determining the location
and take the samples, cultivating the samples in laboratory, measuring the samples with LBC and
samples analysis. From the result of measurement it shown that the lowest concentrate could be
measured by LBC device that was 0,093 mBqg/Kg. Sr-90 concentrate into the result of reaserch
shown the data with variation from undetected data (04749 = LI422)mBg/Kg. Activity
concentration Sr-90 which was found in the plants of agriculture result in West Sumatera land are
the low than Java island area and fower than found in Japan.
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PENDAHULUAN
Sumatera Barat merupakan salzh satu da-
erah pertanian Indonesia. Daerah ini mem-

punyai luas 42.200 Km® atau 2,17 % dari luas
wilayah Republik Indoresia (Badan Pusat Sta-
tistik, 2007). Padi dan tanaman palawija me-
rupakan hasil pertanian di daerah ini yang perlu
diketahui tingkat radioaktifitasnya, Tanaman
dapat langsung dicemari oleh radionuklida yang
ada didalam atmosfir yang melekat pada daun,
Radionuklida dapat dilarutkan oleh hujan ke-
mudian diserap oleh akar-akar tanaman pada
permukaan tanah (Asim, 1998).

Untuk mengetahui terjadinya kenaikan
tingkat radioaktifitas dilingkungan pada masa
yang akan datang, maka kondisi vang ada seka-
rang harus diketahui terlebih dahulu, Wilayah
Sumatera Barat belum mempunyai data tingkat
radiasi dan radioaktilitas lingkungan. Sehu-
bungan dengan itu perlu dilakukan penentuan
data awal tingkat radiasi dan radicaktifitas yang
sudah ada saat ini dilingkungan propinsi Su-
matera Barat baik yang berasal dari alam mau-
pun sisa-sisa jatuhan (fallour) uji coba senjata
nuklir di atmosfir pada masa lalu oleh negara
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maju. Menurut S. Potu (1994) dengan adanya
base line data ini, terjadinya peningkatan ra-
diozktif dilingkungan akibat kegiatan PLTMN,
PLTU berbahan bakar batubara dan kegiatan
lainnya yang berpotensi melepaskan unsur ra-
dioaktif dimasa yang akan datang dapat di-
ketahui sedini mungkin, Disamping itu data ini
sangal berguna untuk menentukan batas lepasan
radioaktif ke lingkungan dari suatu instalasi.

Radionuklida yang penting diketahui
konsentrasinya adalah strontium-90. Strontium-
90 merupakan unsur Kimia vang memancarkan
radiasi B dan  memiliki radiotoksitas tinggi.
strontium masuk  dalam tubuh manusia ter-
utama melalui makanan yang tercemar stron-
tium-90. Dipandang dari segi lintasan ma-
suknya ketubuh manusia; rantai makanan stron-
tium mempunyai banyak kemiripan dengan kal-
sium, barium dan radium. Unsur ini mengikuti
kalsium dalam perjalanan lintas rantai makanan
dari alam lingkungan hidup hingga sampai ma-
suk kedalam tubuh manusia. Efek radiasi yang
mungkin diterima adalah kelahiran vang ab-
normal, kanker tulang, dan kanker darah (Wis-
nu Susetyo, 1983,
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan kandungan Sr-90 dalam sampel
beras dan beberapa sayuran tersebut sehingga
diperoleh  base line data untuk memantau
terjadinya peningkatan radiasi dan radioktifitas
lingkungan Sumatera Barat akibat kegiatan
industri yang berpotensi melepaskan bahan ra-
dioaktif ke lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Labora-
torium Lingkungan, Pusat Teknologi Kesela-
matan Metrologi dan Radiasi (PFTKMR) Batan,
Pasar Jum’at Jakarta Selatan. Penelitian dilak-
sanakan selama 4 bulan dari September 2007
sampai Januari 2008.

Alat dan Bahan

Peralatan gelas, alat pemanas, alat pen-
yaringan, timbangan, botol vial, labu semprat,
pH meter, planset stainless steel berdiameter 5
cm, Spektrometer Gamma dan Seperangkat alal
LBC. Larutan Sr carrier ( (L1 g St/ ml), Larutan
Ba carrier (10 mg Ba/ml), Larutan Y carrier (10
mg Y/ml), Larutan La carrier {10 mg La/ml),
Larutan Fe ecarrier (10 mg Fe/ml), Larutan
CHyCOONH, 6 M, Larutan (NH.),C0,. H.O
0.1 %%, KaCrQy 1,5 M, ‘Larutan NHyOH 1 - 100,
Larutan HNO; 6 M, Larutan NHsOH 25 %,
Larutan HNO,; 65 %, Larutan HCI 37 %,
Larutan CH,COOH 100%, Larutan H,05 30%,
MH.Cl, NaOH, Na,C0Oy, HCh0,

Prosedur Penelitian
Penentuan Lokasi dan Pengambilan Sampel
Sampel makanan yang diambil berupa
hasil pertanian penduduk yang terdiri dari : be-
ras, jagung, singkong, kentang, cabe dan kacang
panjang. LIntuk penetapan titik sampel, wilayah
Sumatera Barat dibagi atas grid 40 x 40 km per-
segi. Titik sampling adalah hasil pertanian pen-
duduk yang ada dalam grid tersebut sehingga
diperoleh 24 titik sampel dari 24 wilayah dalam
9 kabupaten.

Persiapan Sampel

|. Sampel yang telah ditimbang 5 kg diabukan
pada suhu  G00°C. Pengabuan dilakukan
hingga bewarna putih (supava sampel bebas
iari karbon ).

Setelah didinginkan pada suhu kamar, abu
digerus dan diayak untuk  memperoeh
butiran yang seragam,
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Pengerjaan Sampel

Sampel abu ditambah Sml larutan
Sr{NOs), aguadest 50 mi, dan 30 ml HNO, 65
% kemudian dipanaskan sampai larut, Larutan
vang diperoleh ditambahkan | ml H;PO, pekat,
kemudian  endapkan dengan  penambahan
NHsOH pekat. Endapan ditambah 40 ml HNO,
berasap, dinginkan, aduk dan sentrifuse. En-
dapan ditambah 10 ml aquadest, kemudian
tambahkan | ml Ba carrier. | tetes indikator
MM. Tambahkan | ml CH;COONH, lalu
netralkan dengan menambahkan NH4OH dan
CH;COOH 6 M sampai larutan bewarna kuning
(pH 5 - 6). Encerkan dengan aquadest sampai
volume 30 ml. Larutan dibuang, larutkan en-
dapan dengan beberapa tetes HNO; 6 M dan
tambahkan | tetes H;(s 30 %. Tambahkan 1 ml
Fe carrier, lalu panaskan sampai suhu 80 °C, di-
aduk dan encerkan dengan aguadest, kemudian
panaskan sampai suhu 80 °C | kemudian tam-
bahkan NH;OH pekat sampai terbentuk en-
dapan merah bata, Dipanaskan selama 5 menit,
dinginkan, kemudian disentrifuse. Endapan di-
buang, lalu asamkan dengan HNOs 6 M sampai
pH 2, lalu tambahkan | ml Y carrier.Simpan
selama 14 hari untuk pertumbuhan Y-9(), Se-
telah 14 hari basakan larutan dengan NH,OH
pekat. Panaskan sampai suhu 80 *C. Catat wak-
tu pengendapan sebagai t,. Dinginkan, Sen-
trifuse. Larutan dibuang, endapan dilarutkan de-
ngan beberapa tetes HNO; 6 M, lalu encerkan
dengan aquadest sampal volume 10 ml. En-
dapkan kembali dengan NH,OH pekal, pa-
naskan sampai suhu 80 °"C sampai terbentuk
endapan sempurna, dinginkan, Sentrifuse. Fil-
trat dibuang, lalu endapan dilarutkan dengan
HMNO; 6M, lalu tambahkan H.C:0. 8 % sam-
pai terbentuk endapan sempurna, kemudian di-
panaskan sampai suhu 80°C. Dinginkan. Saring.
Larutan dibuang, endapan cuci dengan aquadest
dan metanol. Letakkan endapan dalam planset,
cacah dengan LBC. Catat waktu mulai men-
cacah sebagai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran konsentrasi aktifitas
Sr-90 dikelompokkan berdasarkan jenis sampel
vaitu umbi-uombian, sayur-sayuran dan beras.
Pada tabel | dapar dilihat konsentrasi aktifitas
Sr-90 dalam sampel umbi-umbian.
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Tabel | Konsentrasi aktifitas Sr-90 dalam Sampel Umbi-Umbian

Mo Jenis Sampel

Lokasi Pengambilan sampel

Konsentrasi aktifitas Sr-90 (mBg/Kg)

| Kentang salok Selatan 1,38 + (0,39
2 Singkong Padang Puriaman 097 + 040
3 singkong Pasaman 1,44 = 0,19

Aktifitas Sr-90 dalam singkong dari Pa-
saman lebih tinggi dari singkong Padang Pa-
riaman walaupun jenis singkongnya sama. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti
lokasi tumbuh dan jenis tanah. N. Hakim ez al.
(1986) menerangkan bahwa penyerapan unsur
kimia oleh akar tanaman, sangat dipengaruhi
sekali oleh sifat-sifat tanah sifat fisika, kimia
dan biologi tanah. Ketiga sifat ini saling ber-
interaksi dalam mengkondisikan tanah,

Singkong dari daerah Padang Pariaman
berlokasi di sekitar pantai. Menurut jenisnya,
tanah  disekitar pantai tergolong tanah regosol

(R. Situmorang dan U. Sudadi, 2001). Tanah
dari daerah pasaman tergolong tanah verisol.
Menurut N. Hakim er al(1986) tanah vertisol
merupakan tanah subur yang memungkinkan ta-
naman untuk menyerap unsur-unsur kimia lebih
mudah. Di Indonesia jenis tanah ini terbentuk
pada tempat-tempat yang tingginya tidak lebih
dari 300 meter diatas permukaan laut. Sampel
kentang dalam penelitian ini hanya dari Solok
Selatan karena pada waktu pelaksanaan sam-
pling, kentang daerah-daerah lain masih belum
cukup umur untuk dipanen.

Tabel 2 Konsentrasi Aktifitas Sr-90 dalam Sampel Jagung

_No_ Jenis Sampel Lokasi Pengambilan Sampel Konsentrasi Aktifitas Sr-90 (mBq/Kg)
1 Jagung Kab. Pesisir Selatan 0,62+ 0,19
2 Jagung Kah. Pasaman 2.56= 021
3 Jagung Kah: Pasaman 1,89 + 0,19

Pada Tabel 2 dilihat konsentrasi aktifitas
Sr-90 tertinggi di daerah Pasaman dan terendah
di daerah Pesisir Selatan. Variasi kansentrasi
aktifitas pada tabel diatas disebabkan oleh
faktor lokasi dan jenis tanah seperti halnva pada
tanaman singkong. Jagung vang diambil di
Pesisir Selatan berada dikawasan dekat pantai.
Tanah lahan tumbuh jagung tergolong pada je-
nis tanah regosol, sedangkan tanah lahan tum-
buhnya jagung lokasi Pasaman tergolong jenis
tanah vertisol. Di Pasaman, jagung disampling
pada 2 lokasi yang berbeda yaitu kecamatan
lubuk sikaping (nomor 2) dan kecamatan Kinali
(nomor 3). Konsentrasi aktifitas Sr-90 pada ke-

dua lokasi ini juga nenperlihatkan nilaj yvang
berbeda. Perbedaan tidak terlalu jauh karena
jenis tanah sama, hanya saja karena lokasi ber-
beda tentu sifat fisika, kimia. dan biologi tanah
agak sedikit berbeda.

Hasil pengukuran konsentrasi aktifitas
$r-90 dalam sayuran diperlihatkan pada tabel 3,
Jenis sayur yang disampling adalah cabe dan
kacang panjang. Terlihat pada tabel bahwa
lokasi dan jenis tanah mempengaruhi kan-
dungan Sr-90 dalam tanaman kacang panjang.
Disamping itu Sr-90 dalam kacang panjang
cenderung tidak terdeteksi karena dari 4 lokasi
hanya satu lokasi yang terdeteksi Sr-90.

Tabel 3 Konsentrasi Aktifitas Sr-90 dalam Sampel Sayur-Sayuran

Mo Jenis E&farppcl Lokasi Penganbilan Sampel  Konsentrasi aktifitas Sr-90 (mBg/Ke)
I Cabe Kab. Pesisir Sefatan 0,80 + (0,20
2 Kacang panjang Kab. Pesisir Selatan TTD
;] Kacang panjang Kab. Dhamasraya 0,474 019
1 Kacang panjang Kb Pasaman T
- Kacang panjang Kab, Pasaman I'TD
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Sampel beras dapat disampling hampir di
semua lokasi penelitian. Sebagaimana vang
terlihat pada tabel 4, bahwa 5r-90 terdeteksi

untuk semua sampel beras dengan nilai yang
bervariasi. Variasi ini tidak terlepas dari pe-
ngaruh lokasi dan jenis tanah.

Tabel 4 Konsentrasi Aktifitas Sr-90 dalam Sampel Beras

No  Jenis Sampel Lokasi Pengambilan Aktifitas Konsentrasi Sr-90 (mBg/Kg)
| Beras Padang Pariaman {kayu Tanam) 0,51 =0,19 '
2 Beras Pesisir Selatan (SUTERA) 116 40,20
i Beras Pesisir Selatan (Indera Pura) 1,95+ 0,21
4 Beras Solok Seifatan (Sangir) 2.02+0,19
5 Beras Dhamasraya (Koo Baru) 0,80 £0,19
f Beras Agam | Palupuh) 2,03 £0,25
7 Beras Pasaman (Lb. Sikaping) 2,06+ 0,25
& Beras Pasaman! Rao) I, 40+ 0,19
i) Berns Aggam (1V Magari) (,85+ 0,18
10 Beras Agam (IV Angkek) 1,264 0,19
1 Beras Tanah Datar (Lima Kawm) 1,27 + 0,24
12 Beras Solok (Sei Lasi) 0,46 £ 0,20
I3 Berns Payakumbub {(Pyk Timur) 164 +0,19

Untuk melihat sejauh mana kemampuan
daya serap masing-masing tanaman hasil per-
tanian diatas terhadap Sr-90, nilai konsentrasi

dalam masing-masing jenis tanaman dirata-
ratakan seperti pada tabel berikut,

F'abel 5 Rata-Rata Konsentrasi Aktifitas $r-90 dalam Sampel Sayuran dan Beras

Mo Jenis Tanaman Rata-rata konsentrasi aklivitas Sr-90
1 Kentang 1,38

2 Singkong 1,21

] Jagung 1,69

4 Cabe .80

3 Facang Panjang 047

] Heras 1,34

Berdasarkan Tabel 5, terlihat hahwa de:
retan kemampuan daya serap akar lanaman ter-
hadap Sr-90 adalah sebagai berikut: jagung >
kentang > beras > singkong > cabe > kacang
panjang, Paling tinggi dava serapnya terhadap
unsur  radicaktf Sr-90 adalah  jagung. se-
dangkan yang paling Kurang daya serapnya
adalah kacang panjang.

Konsentrasi  aktifitas  S-90  yang  di-
temukan pada penelitian ini bila dibandingkan
dengan laporan hasil penelitian untuk jenis
sampel yang sama di pulau Jawa terlihat ada

perbedaan. Untuk melihat sejauh mana perbe-
daannya data disajikan seperti pada tabel 3.
Rata-rala konsentrasi aktifitas Sr-90 dalam ta-
naman cabe, kacang panjang dan kentang dari
penelitian ini dibandingkan dengan tanaman
yvang sama untuk pulan Jawa, Menurut Em-
linarti dan T. Indivati (1997), sampling di-
lakukan dilakukan pada tahun 1992, Supaya
dapat dibandingkan dengan hasil penelitian ini
maka data tahun 1992 tersebut dihitung untuk
tahun 2007 (waktu sampling penelitian ini)
menggunakan persamasn peluruhan,
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Tabel 6 Perbandingan Konsentrasi Aktifitas Sr-90 dalam Sampel Sayur-Sayuran
di Sumatera Barat dan Pulau Jawa

sumatera Barat

Jawa Jawa

No  JenisTanaman (Penelitian ini) (Tahun 1992)" (Tahun 2007)"
| Cabe 080 1.58 341
z Kacang Panjang 0,47 4,18 2,98
1 Kentang 1,38 6,10 4,36

Catatan: Sstuan dalam mBg/Kg berat segar; a = data tahun 1992: b = data tahun 1992 dihitung untuk tahun

2007

Dari Tabel 6 dapat dilihat perbedaan kon-
sentrasi aktifitas di daerah Jawa pada tahun
1992 dan 2007. Perbedaan nilai disebabkan ka-
rena nilai konsentrasi aktifitas pada tahun 2007
telah mengalami peluruhan selama 15 tahun da-
ri tahun 1992 hingga tahun 2007. Perbedaan
data konsentrasi aktifitas yang mencolok di-
tunjukkan antara daerah Sumatera Barat dengan
daerah Jawa. Hai ini disebabkan oleh perbedaan
medium tumbuh, bentangan alam dan ke
tingeian dacrah tempat pengambilan sampel.

Didalam laporan S.K  Arifin dan Su-
tarman (1982) menerangkan kandungan Sr-90
dalam tanaman bayam di Jepang pada periode
tahun 1990 — 1991 adalah berkisar antara 29,0 -
530,0 mBg/Kg dengan rata-rata 1245 mBq/Kg.
kaziu nilai ini dikonversi ke tahun penelitian
ini (2007) miaka akan menjadi 84,72 mBg/Kg.
Nilai ini jauh lebih tinggi dari nilai kandungan
Sr-90 dalam tanaman yang ditemukan pada pe-
nelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa fallout
{jatuhan) Sr-90 dari atmosfir ke daerah Su-
matera Baratsangat kecil sekali dibandingkan
dengan negara lain. Tingginva konsentras| Sr-
90 di Jepang disebabkan karena faktor letak lin-
tang geografiknya yvang dekat dengan negara-
negara pusat uji coba senjata nuklir seperti Ru-
sia, China, dIl. Disamping itu lepang juga ter-
kena dampak kecelakaan nuklir di Chernobyl
pada tahun 1986 dan sempat menjadi korban
bom nuklir Amerika tahun 1945,

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil Penelitian ini dapat disim-
pulkan, pertama 5e-90 yang merupakan ra-
dionuklida buatan sebagai akibat uji coba sen-
Jata nuklir di atmosfir, terdeteksi di tanaman
Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan bahwa uji
coba senjuta nuklir di atmosfir memang mem-
berikan  dampak  global  meliputi  seluruh

permukaan bumi termasuk Sumatera Barat.
Kedua, Konsentrasi aktifitas Sr-90 yang dite-
mukan dalam tanaman hasil pertanian wilayah
Sumatera Barat sangat bervariasi karena di-
pengaruhi oleh lokasi dan jenis tanah.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
masih terbatas untuk membahas lebih jauh pe-
rilaku Sr-90 dalam tanaman penanian yang
spesifik untuk Sumatera Barat, Untuk itu di-
sarankan agar penelitian lanjutan perlu di-
lakukan terhadap tanah lahan dimana tanaman
tersebut tumbuh,
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